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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode Min-Max untuk mengendalikan persediaan karung pupuk NPK Phonska subsidi di PT Petrokimia Gresik.
Metode ini berfokus pada pengaturan tingkat persediaan maksimum dan minimum dengan mempertimbangkan safety stock, point reorder,
jumlah pemesanan, frekuensi pemesanan, dan total biaya persediaan. Hasil analisis metode Min-Max menghasilkan nilai sekuritas lebih tinggi
sebesar 9% daripada kebijakan perusahaan. Sehingga menghasilkan nilai sekuritas saham yang lebih tinggi, metode Min-Max juga mampu
menghemat biaya simpan dan total biaya persediaan secara signifikan. Studi ini memberikan wawasan mendalam tentang manajemen persediaan
yang efisien dan efektif, dan menunjukkan bahwa pendekatan Min-Max dapat membantu mengurangi biaya penyimpanan yang tinggi dan
mengoptimalkan proses produksi.

Kata Kunci: Biaya persediaan, Karung Pupuk, Min-max, Reorder Point, Safety stock

Abstract

The Min-Max approach is used in the study to manage PT Petrochemia Gresik's supply of fertilizer bags that are subsidized by NPK Phonska.
Setting maximum and minimum inventory levels is the main goal of this approach, which also accounts for safety stock, point reorder, order
volume, frequency, and overall inventory cost. According to the analysis, the Min-Max approach yields a value for share securities that is 9%
greater than the company's policy. The Min-Max approach may considerably reduce overall inventory expenditures and storage expenses, which
raises the stock's value. The research offers comprehensive understanding of successful supply management and demonstrates how the Min-
Max technique may lower expensive storage expenses and streamline manufacturing procedures.

Keywords: Fertilizer bag, Min-max, Reorder Point, Safety stock, Supply fee

1. Pendahuluan

Peningkatan permintaan pupuk subsidi NPK Phonska membawa tantangan signifikan bagi PT PetrokimiaGresik dalam
memenuhi target produksi yang ditetapkan pemerintah. Semakin banyak permintaan produksi semakin banyak juga kebutuhan
bahan baku yang perusahaan perlukan salah satunya kebutuhan karung pupuk[1] . Kebutuhan karung sebagai bahan kemas menjadi
krusial dalam menjaga kelancaran produksi. Namun, kendala persediaan karung, baik kekurangan maupun kelebihan stok,
seringkali mengganggu efisiensidan biaya produksi [2]. Salah satu strategi untuk memenuhi target produksi perusahaan adalah
dengan memastikan ketersediaan bahan baku [3]. Perusahaan mengontrol stok karung pupuk agar selalu tersedia di Gudang,
tujuannya adalah untuk memastikan bahwa proses produksi di pabrik berjalan dengan lancar[4].

Bahan baku harus tersedia selama proses produksi. Dalam menetapkan jumlah bahan baku yang dibutuhkan secara optimal [5].
Jumlah persediaan yang ideal membantu mengurangi biaya persediaan dan memastikan proses produksi berjalan lancar [6].
Permintaan pupuk NPK Phonska Subsidi setiap tahun mengalami peningkatan produksi menyebabkan kebutuhan karung
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berbanding lurus meningkat[7]. Hal tersebut mengakibatkan ketersediaan karung pupuk menipis bahkan sampai habis (stock out).
Masalah tersebut terjadi pada Bulan Agustus 2021 terkait kelangkaan stok karung dikarenakan setiap vendor yang telah terpilih
oleh perusahaan mengalami kemacetan produksi. Pemerintah membatasi para produksi karung untuk berproduksi karena
penyebaran penyakit Covid-19 yang melanda Indonesia lalu. Tidak hanya masalah stock out, masalah kelebihan stok (over stock)
pada 2023 terjadi karena penurunan alokasi subsidi yang menyebabkan terhambatnya produksi pupuk pada pabrik, jika proses
produksi pupuk menurun hal tersebut berdampak pada karung pupuk yang telah tersedia[8]. Sehingga terjadi penumpukan karung
pupuk berlebih di gudang. Kapasitas pada gudang menjadi acuan bagi ketersediaan karung pupuk [9]. Jika terjadi overstock atau
stok yang melebihi kapasitas gudang terdapat timbul masalah terkait biaya-biaya penyimpanan dan perawatan pada karung
tersebut [10]. Dalam konteks ini, strategi pengendalian persediaan menjadi esensial untuk menjaga ketersediaan karung,
menghindari biaya penyimpanan yang tinggi, dan mengoptimalkan proses produksi[11].

Menurut penjelasan dari Staf Departemen Perencanaan Barang, kedatangan karung pupuk setiap empat bulan sekali. Artinya
perusahaan melakukan pemesanan pada vendor karung setiap empat bulan. Jumlah safety stock sangat mempengaruhi ketersediaan
karung yang dibutuhkan karena tidak sering perusahaan mengalami peningkatan permintaan dari pemerintah terkait pupuk NPK
Phonska subsidi. [12]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan di PT Petrokimia Gresik pada karung
pupuk NPK Phonska subsidi dengan metode Min-Max. Berfokus pada safety stock, maksimum dan minimum stock, reorder point,
quantity order, total inventory cost, dan frekuensi pemesanan. Hasil yang didapatkan direncanakan bisa menghasilkan ilmu lebih
luas tentang manajemen persediaan yang efektif dan efisien.

2. Metodologi Penelitian

Metode min-max mengendalikan bahan baku menggunakan prinsip ketersediaan maksimum dan minimum[13] Apabila nilai
teratas dan terendah telah ditentukan. Sehingga, jika nilai minimum pada stock, order harus dilakukan untuk menambah stock.
Tahapan dalam metode min-max terdiri dari pehitungan safety stock, maximu stock, reorder point(minimum stock), quantity order,
frekuensi pemesanan, dan total inventory cost [14].

2.1. Safety Stock
Tingkat persediaan tambahan yang dipertahankan gunanya agar menghindari kehabisan persediaan bahanbaku. Safety stock
juga bisa didefinisikan sebagai metode untuk mengetahui tingkat pengaman persediaan [15].Ada beberapa hal yang mempengaruhi
safety stock yaitu besarnya safety stock bergantung pada ketidakpastianpasokan atau pun permintaan. Pada situasi umumnya,
ketidakpastian pasokan dapat dimulai dengan standar deviasi dan lead time dari supplier. Yang artinya waktu antar perusahaan
memesan hingga bahan baku diterimaoleh perusahaan [16].
safety stock = Z X LT X Y. Total kebutuhan karung (1)
2.2. Maximum Stock
Jumlah persediaan maksimal yang diizinkan untuk disimpan. Jumlah maksimum stok adalah jumlahyang digunakan selama
dua kali waktu pemesanan, dapat dihitung dengan perkalian antara dua kali waktu pemesanan dan pemakaian bulanan rata-rata.
[17].
maximum stock = (2(T x LT) + Safety stock 2)

2.3. Reorder Point (minimum stock)

Metode persediaan atau batasan di mana akan dilakukan pemesanan ulang [18]. Dalam perhitungan titik pemesanan kembali
ini ditentukan oleh panjangnya waktu pada lead time, rata-rata pemakaian dan safety stock.

Reorder point = ((T x LT) + Safety stock) (3)
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2.4. Quantity Order

Banyak jumlah pemesanan dalam satu kali pesan [19]. Quantity order ditentukan dengan mengurangi jumlah maximum stock
dan minimum stock yang telah ditentukan

Quantity order = maximum — minimum 4)
2.5. Frekuensi Pemesanan

Banyak barang dipesan dalam satu jangka waktu, yang bervariasi dari satu bulan hingga satu tahun.[20].

Kebutuhan Karung (D)

Frekuensi Pemesanan = . (5)
Quantity Order (Q)

2.6. Total Inventory Cost

Jumlah biaya dikeluarkan dari perusahaan untuk mempertahankan stok barang atau bahan dalam inventarismereka [21]. Biaya
inventaris meliputi berbagai elemen meliputi biaya pembelian, penyimpanan (H) , biaya pemesanan (S), biaya kekurangan persediaan,
dan biaya risiko seperti risiko penurunan nilai atau kerusakan barang.

Total Biaya Persediaan

Blaya Slmpan = Total Kebutuhan Bahan Baku (6)

Pembelian Karung (Q) = D) Kebutuh:n Karung @)
D Q

Total Inventory Cost = |55| + |EH| (8)

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah melalui proses observasi lapangan, didapatkan hasil pengumpulan data berupa data kebutuhan karung pupuk pada bulan
Januari hingga bulan Desember tahun 2024. Berikut merupakan tabel data kebutuhankarung berdasarkan perhitungan departemen
perencanaan barang.

Tabel 1. Kebutuhan Karung Pupuk Phonska Subsidi Tahun 2024

Bulan Kebutuhan Karung
Januari 3.325.320
Februari 3.105.320

Maret 3.186.000

April 3.914.000

Mei 3.558.000

Juni 2.753.800

Juli 2.747.320
Agustus 3.207.400
September 3.744.800
Oktober 3.466.880
November 3.074.200
Desember 5.175.540
Total 41.258.580

3.1. Menghitung Safety Stock

Dalam hitungan safety stock dibutuhkan data terpakai merupakan data kebutuhan karung per bulan, lead time sebesar 2 bulan,
dan nilai Z (Service level) yang sudah ditetapkan oleh perusahaan sebesar 60% atau 0,25. Pemakaian maksimum karung terjadi
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pada bulan Desember dengan karung sebanyak 5.175.540, Sedangkan pemakaian minimum karung terjadi pada bulan Juli dengan
jumlah 2.747.320 lembar karung.
Tabel 2. Perhitungan Safety Stock Metode Min-Max

PersediaanKebutuhan PersediaanKebutuhan
Kondisi Lead Time
Maksimum Minimum
Metode Min-Max 5.175.540 2.747.320 2 bulan
SS (lembar) 2.587.770 1.373.660

Namun, stok pengamanan kebijakan perusahaan diperoleh dengan mengalikan jumlah pemakaian maksimum dikurangi jumlah
pemakaian rata-rata dan kemudian dikalikan jumlah waktu tunggu dalam satubulan.
Tabel 3. Perhitungan Safety Stock Kebijakan Perusahaan

PersediaanKebutuhan PersediaanKebutuhan
Kondisi Lead Time
Maksimum Minimum
KebijakanPerusahaan 5.175.540 2.747.320 1,88 bulan
SS (lembar) 2.263.304 1.194.824

Berdasarkan kedua tabel di atas, perhitungan safety stock sebesar 2.587.770 lembar. Dengan Kkata lain, perusahaan harus
memiliki persediaan sejumlah 2.587.770 lembar dalam waktu diperlukan untuk memenuhi pesanan tersebut. Hasil perbandingan
menunjukkan persediaan keamanan yang diperoleh melalui metode min-max jauh lebih besar daripada yang diperoleh melalui
kebijakan perusahaan.

3.2. Perhitungan Minimum Stock dan Maximum Stock
Berdasarkan perhitungan safety stock diatas, bulan Januari merupakan kebutuhan karung terbesar sedangkan bulan Juli
merupakan kebutuhan karung terkecil dengan hasil safety stock yang berbanding lurus dengan kebutuhan karung. Artinya safety

stock terbesar berada di bulan Desember dengan besar safety stock 2.587.770 lembar dan safety stock terkecil ada pada bulan Juli
dengan jumlah 1.373.660 lembar karung. Perhitungan reorder point membutuhkan data rata-rata kebutuhan karung di setiap bulan.

Tabel 4. r Point Metode Min-Max

Reorder point(Min

Total Kebutuhan Rerata Pemenuhan/30 Safety stock LeadTime Stock) Max Stock
5.175.540 166.952,90 2.587.770 2 bulan 12.604.944 20.034.348
2.747.320 88.623,23 1.373.660 6.691.054 10.634.787

Dalam perhitungan di atas menunjukkan persediaan gudang mencapai nilai 6.691.054 pada bulan Juli dan12.604.944 pada bulan
Desember, dapat disimpulkan bahwa PT Petrokimia harus mengatur titik pembelian kembali. Dengan menggunakan metode min-
mayx, titik pembelian kembali dianggap sebagai batas maksimum,dan nilai persediaan minimum, yaitu 6.691.054 lembar, dianggap
sebagai titik pembelian kembali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik pembelian kembali sama dengan nilai minimum
persediaan.

Maksimum stock harus didapatkan agar material yang disimpan tidak melebihi kapasitas. Tabel perhitungan maksimum stock
menghasilkan maximum stock sebesar 20.034.348 lembar, jumlah yang tinggi punharus disesuaikan dengan kapasitas gudang yang
dimiliki perusahaan. Namun, jumlah yang tersebut tidakhanya berbentuk fisik saja, melainkan dari bentuk sisa kontrak periode
sebelumnya serta outstanding purchaseorder, yang merujuk kepada pesanan pembelian karung pupuk Phonska yang belum tiba
atau belum diambil oleh perusahaan pada saat periode tertentu.

3.3. Perhitungan Quantity Order
Tabel perhitungan quantity order menghasilkan bahwa pada bulan Juli perusahaan memesan karung sebanyak 3.943.734

lembar karung pada bulan Juli dan 7.429.204 lembar karung pada pengujung tahun bulan Desember. Perhitungan ini melibatkan
pengurangan dari maximum stock dengan minimum stock.
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Tabel 5. Perhitungan Quantity Order Metode Min-Max

Total Kebutuhan Maximum Stock Minimumstock Quanzgorder
5.175.540 20.034.348 12.604.944 7.429.204
2.747.320 10.634.787 6.691.054 3.943.734

3.4. Frekuensi Pemesanan

"Frekuensi pemesanan" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jumlah pemesanan yang dilakukan dalam jangka
waktu tertentu, apakah itu bulan atau tahun. Menurut informasi yang diberikan oleh perusahaan, pembelian gula rata-rata sebesar
16.445.248 lembar karung setiap tahun, yang menunjukkan bahwa satu kali pemesanan terjadi setiap empat bulan sekali. Ini
menunjukkan bahwa frekuensi pemesanan adalah tiga kali setahun.

Jumlah pemesanan rata-rata 5.042.554 lembar karung, meskipun ada 8 pemesanan setiap tahun menggunakan metode min-
max. Semakin banyak pemesanan perusahaan melakukan transaksi pemesanan, semakin mahal biaya pemesanan dan persediaan.
Biaya total persediaan dapat mengganggu operasi perusahaan jika tidak segera dikurangi. Oleh karena itu, membuat keputusan
tentang frekuensi pemesanan ini sangat penting.

3.5. Total Inventory Cost
Sebelum menghitung total inventory cost, data biaya simpan dan biaya pesan diperlukan. Perhitungan min- max memberikan harga
simpan sebesar Rp 440, 48 per lembar karung. Sedangkan kebijakan Perusahaan memberi biaya simpan per lembar karung sebesar

Rp 456,60.

Tabel 6. Perhitungan Biaya Simpan

Kondisi Q Biaya Simpan(Rp)
Metode min-max 41. 258.580 440,48
Kebijakan Perusahaan 41. 258.580 456,60

Adanya perbedaan pada kebijakan Perusahaan karena perhitungan Perusahaan hanya memberikan aturanbahwa biaya simpan
dihitung dari 15% dari cost price atau harga satu lembar karung sebesar Rp 3.044, sehinggadihasilkan biaya simpan kebijakan
Perusahaan sebesar Rp 456,60. Berikut merupakan perbandingan Total Inventory Cost.

Tabel 7. Perbandingan Perhitungan Total Inventory Cost

Pemesanan Penyimpanan Total Nilai Total Nilai .
Keadaan . Total Nilai (Rp)
(lembar) (lembar) Pemesanan(Rp) Penyimpanan (Rp)
Metode Min-Max 41, 258.580 13.752.860 400.688,34 440,48 3.030.131.951,42
Kebijakan
Perusahaan 41. 258.580 16.445.248 400.688,34 456,60 3.755.455.383
Penghematan 0 16 725.323.432

Menurut perbandingan biaya inventaris total metode min-max dengan kebijakan perusahaan, usulan metode min-max
memberikan penghematan pada nilai inventaris sebesar Rp 725.323.432 dari keseluruhan nilai inventaris kebijakan perusahaan.
Ini menunjukkan bahwa, meskipun total biaya inventaris usulan metode min-max sama besarnya dengan kebijakan perusahaan,
metode min-max tetap merupakan metode yang tepat untuk mengurangisemua biaya inventaris.

4. Kesimpulan

Perhitungan safety stock dan biaya simpan adalah perbedaan antara metode min-max dan perhitungan kebijakan perusahaan.
Pendekatan sistematis metode min-max, yang hanya memperhitungkan titik minimum dan maksimum persediaan, mungkin tidak
memadai untuk menangani fluktuasi. Nilai sekuritas dengan metode min-max cenderung lebih tinggi dibandingkan kebijakan
perusahaan, dengan kenaikan rata- rata sebesar 9%.

Metode min-max, yang hanya memperhitungkan titik minimum dan maksimum persediaan, mungkin tidak memadai untuk
menangani fluktuasi. Oleh karena itu, pendekatan sistematis metode min-max yang memperhitungkan faktor-faktor tersebut lebih
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efektif dalam memastikan ketersediaan stok yang memadai untuk mencegah penjualannya. Biaya simpan kebijakan perusahaan
menghasilkan lebih banyak sebesar Rp 456, 60 daripada hasil metode min-max yang hanya menghasilkan Rp 440,48. Hasil metode
min-max menghasilkan penghematan total sebesar Rp 725.323.432. Metode min-max lebih berkonsentrasi pada menjaga
persediaan dalam rentang minimum dan maksimum tertentu tanpa mempertimbangkan fluktuasi permintaan, sehingga mengurangi
biaya penyimpanan yang timbul dari menyimpan persediaan berlebih. Akibatnya, metode ini cenderung mempertahankan
persediaan pada level minimum yang diperlukan untuk memenuhi permintaan, sehingga mengurangi biaya penyimpanan.
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